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Penelitian ini berbentuk studi fenomenologis yang bersifat kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif-
analitik terhadap peran Fatayat Nahdatul Ulama dalam membangun kesadaran perempuan atas budaya yang
mengungkung mereka.

Al-Qur'an mengakui adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan
tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak
lainnya. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokok Al-Qur?an, yaitu terciptanya
hubungan yang harmonis yang didasari oleh rasa kasih sayang (mawadah wa rahmah) di lingkungan
keluarga, sebagai cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam suatu negeri. Ini semua bisaterwujud
manakala ada pola keseimbangan dan keserasian antara keduanya.

Kualitas individu laki-laki dan perempuan di mata Tuhan tidak ada perbedaan. Aural dan prestasi keduanya
sama-sama diakui Tuhan, keduanya sama-sama berpotensi untuk memperoleh kehidupan duniawi yang
layak, dan keduanya mempunyai potensi untuk mendapat kebahagiaan ukhrawi.

Bagi Fatayat NU kesetaraan gender harus dipahami sebagai upaya untuk menghormati dan menghargai
perempuan sebagal manusia yang mempunyai hak dan kebebasan. Fatayat juga tidak menginginkan
perempuan menjadi "makhluk super” yang bias melakukan aktifitas domestik dan publik dalam waktu yang
bersamaan. Sebaliknya laki-laki pun seperti itu. Y ang merekainginkan antara laki-laki dan perempuan
saling memahami posisi masing-masing, perempuan harus memiliki dayatawar (bargaining power.)

Telah lama disadari bahwa salah satu faktor yang membentuk dan menghambat kesetaraan gender adalah
pemahaman agama. Oleh karenaitu salah satu proyek penting dari gerakan penyadaran ini adalah penilaian
dan penafsiran kembali, bahkan pada tingkat tertentu melakukan dekontruksi, terhadap tafsir-tafsir yang
selamaini mempunyai tendensi tidak adil terhadap perempuan

Salah satu yang sulit adalah ketika ide dan gagasan-gagasan itu terbentur pada budaya patriarkis yang telah
mengakar kuat. Jika patriarkis telah berwujud budaya, maka nilai-nilai yang dibawanya pun telah merasuk
ke berbagai sendi dan struktur kehidupan dan dimensi agama menjadi bagian tidak terpisahkan. Maka
pertarungan wacana dan.nilai-nilai beradu dalam dua wilayah yakni kebudayaan dan agama.

<hr><i>This study learn about fenomenologic of qualitative through the analysis-descriptive experiment
type, which explain about role of Fatayat NU in built women awareness into hegemonic culture.

Al-Qur'an admit there was distinction between man and women, but the distinction not means
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discrimination which can more beneficial to the other. Reverse, the distinction intend to carry of Al-Qur'an
fundamental mission, that is tangible restore harmonious rel ations based on love and affection (mawaddah
wa rahmalr) in the circle of the family, as source real ideal .community in a country. However, this situation
could be happen which isinvent equilibrium and compatible relationship both of them.

In the God sight, quality of individual man and woman indifferent. Charity and achievement both them
equally admitted to the God. They also potentially to have a proper worldly life, happiness for according to
Fatayat NU, equal of gender should be minded as serious efforts to show mutual respect and appreciate
woman as human which have the right and freedom. Moreover, Fatayat want unexpected woman to become
"superior creatures' who can do domestic and public activity in the same time. In spite of man. Fatayat want
that man and woman understanding respective their position. And of course, woman should have bargaining
power.

In fact, for along time consciused that one of the factor that can form even blocked gender equally is
comprehension of religion. Consequently, an important project of action of awarenessis reevaluation and
reinterpretation instead on certain level to make decontruction concerning to the exegesis all thistime have
unfair tendension toward woman.

A complicated situation come while ideal and so many cencept collide with partriarch culture structure
which became deeply rooted in society. When the partriarch has been formed, it'll takes appraisal then
possessed to many structure and principal life and the dimension of religion unseparated. Simply, struggle of
discourse and appraise fight in emancipation spot. There are happen in two area such as culture and
religion.</i>



